BAB 111

METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Teknik Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif.
kuantitatif merupakan penelitian yang menggunakan angka-angka pada
anilisisnya yang nantinya akan diolah dengan metode statistik.
Menurut Sugiyono (2018) menjelaskan bahwa pendekatan kuantatif
merupakan penelitian yang belandaskan pada filsafat positivism,
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel, pengumpulan
data tersebut menggunakan instrument penelitian dan analisis bersifat
kuantitatif/statistik, bertujuan untuk menggambarkan dan menguji

hipotesis yang sudah ditetapkan.

2. Teknik Penelitian
Menurut  Sugiyono (2018) penlitian deskriptif merupakan
penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel, baik satu
variabel atau lebih (independen) tanpa membuat perbandingan atau
menghubungkan variabel yang lainnya. Pada penelitian ini teknik
penelitian yang digunakan vyaitu deskriptif karena menganalisis
manajemen persediaan bahan baku dan menjelaskan hasilnya dalam

bentuk laporan.
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B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Home Industri (Industri Rumah Tangga)
Azura Jaya Nganjuk, Jl. Sukomoro-Gondang Ling. Templek Rt 02 Rw
07 Kel. Sukomoro Kec.Sukomoro Kab. Nganjuk. Penulis melakukan
penelitian pada Home Industri (Industri Rumah Tangga) Azura Jaya
karena dalam proses produksi mengalami kekurangan stock bahan
baku dan persediaan barang yang dibutuhkan konsumen ketika

melakukan pembelian menjadi tidak tersedia.

2. Woaktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan selama 4 bulan, mulai dari bulan Maret
sampai bulan Juni 2021. Selama 4 bulan tersebut digunakan untuk

observasi, pemngambilan data, analisis data, dan penyusunan laporan.

C. Subjek dan Objek Penelitian

1. Subjek Penelitian
Subjek penelitian merupakan subjek yang bertujuan untuk diteliti,
dalam penelitian ini yang menjdai subjek penlitian adal;ah Home
Industri (Industri Rumah Tangga) Azura Jaya, yang berlokasi di JI.
Sukomoro-Gondang, Lingk. Templek, RT 02 Rw 07, Kel. Sukomoro,
Kab. Nganjuk. Yang terlibat dalam penelitian ini adalah pemilik home
industri (Industri Rumah Tangga) Azura Jaya yaitu lbu Widya

Agustin, serta karywannya.
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2. Objek Penelitian
Menurut (Sugiyono, 2016), objek penelitian merupakan suatu sifat
atau nilai dari orang, objek yang mempunyai variabel tertentu yang
ditetapkan untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Adapun objek penelitian ini adalah persediaan bahan baku bawang

merah pada home industri (Industri Rumah Tangga) Azura Jaya.

D. Sumber Data

1. Data Primer
Menurut Sugiyono, (2018:213) Data Primer merupakan data yang
didiperoleh secara langsung memberikan data kepada pengumpul data.
Dalam penelitian ini data primer yang telah dikumpulkan melalui
wawancara secara langsung pada Home Industri (Industri Rumah
Tangga) Azura Jaya Nganjuk untuk memperoleh profil perusahaan,

manajemen persediaan bahan baku, jumlah persediaan bahan baku.

2. Data Sekunder
Menurut Sugiyono, (2018: 213) Data Sekunder merupakan data
yang diperlukan untuk mendukung hasil penelitian. Dalam penelitian
ini data sekunder yang digunakan berasal dari buku, artikel yang

berhubungan dengan judul penelitian.

E. Teknik Pengumpulan Data
Menurut Sugiyono, (2018 : 224) teknik pengumpulan data

merupakan tahap yang paling tepat dalam penelitian. Karena tujuan utama
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dari penelitian yaitu untuk mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik

pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang

memenuhi standar data yang sudah ditetapkan. Teknik Penelitian Data

dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Wawancara

2.

Sugiyono, (2018 : 231) menjelaskan bahwa ‘“wawancara”
merupakan diskusi antara dua orang unruk bertukar informasi dan ide
tanya jawab, sehingga dapat diwujudkan makna dalam suatu topik
tertentu. Peneliti melakukan wawancara langsung kepada pemilik
home industry (Industri Rumah Tangga) Azura Jaya, yaitu Ibu Widya
Agustin. Dari hasil wawancara peneliti memperoleh hasil yaitu
tentang penerapan manajemen persediaan bahan baku, jumlah

persediaan bahan baku.

Observasi

Sugiyono, (2018 :145) menjelaskan bahwa “Observasi”
merupakan suatu proses yang sangat kompleks dan suatu proses yang
tersusun dari berbagai proses biologis dan prikologis. Dari Observasi
penulis dapat mengidentifikasi permasalahn yang mucul dalam
manajemen persediaan bahan baku, lalu dapat menentukan rumusan

masalah, tujuan penelitian, serta penentuan judul penelitian.
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3. Dokumentasi
Sugiyono, (2016: 239) menjelaskan bahwa ‘“Dokumentasi”
merupakan catatan peristiwa yang berlalu. Dokumentasi in ibis
berbentuk berupa tulisan, gambar atau karya-karya fenomenal dari
seseorang. Dari dokumentasi ini penulis mendapatkan gambar

persediaan bahan baku dan biaya bahan bahan baku

4. Studi Literatur
Studi Literatur bertujuan untuk mencari sumber-sumber teori
dari berbagai macam buku sesuai dengan kajian yang diperlukan. Pada
penelitian ini penulis menggunakan studi literatur atau tinjauan

pusatakan dari perpustakan Universitas Nusantara PGRI Kediri.

F. Teknik Analisa Data
Teknik analisa data yang digunakan untuk menjawab permasalahan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Tahapan analisis data sesuai dengan kebijakan perusahaan
Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

a. Menentukan kebutuhan bahan baku bawang merah

2. Perhitungan Economic Order Quantity (EOQ)
Untuk menentukan jumlah pemesanan bahan baku yang optimal
maka diperlukan perhitungan yang sangat teliti dan hati-hati. Untuk
mengaplikasikan metode EOQ harus mengetahui data-data seperti

jumlah pesanan yang dapat menghasilkan penghematan dengan
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pembelian yang optimal dan tidak mengalami kekurangan persediaan.
Dalam teori ekonomi perhitungan pemesanan bahan baku yang efektif
dapat dilakukan dengan menggunakan metode Economic Order
Quantity (EOQ). Economic Order Quantity menurut Heizer &

Render,(2016:563) sebagai berikut
. [|2Ds
=

Q* = jumlah optimal unit per pesanan (EOQ)

Keterangan :

D = permintaan tahunan dalam unit untuk barang persediaan
S = biaya pemesanan untuk setiap pemesanan
H = biaya penyimpanan persediaan per unit per tahun
Frekuensi Pemesanan

Untuk mengaplikasikan metode frekuensi pemesanan perlu
mengetahui data-data seperti jumlah kebutuhan bahan baku selama
satu tahun, jumlah pemesanan bahan sekali pesan.

Frekuensi pemesanan vyaitu untuk menghitung berapa Kkali
pembelian/pemesanan ulang bahan baku. frekuensi pembelian dapat

dirumuskan sebagai berikut:

D

" E0Q
Keterangan :
F = Frekuensi pemesanan dalam satu tahun

D = Jumlah pembelian dalam satu periode
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EOQ = jumlah pembelian optimal yang ekonomis

2. Persediaan Pengaman (Safety Stock)

Untuk mengaplikasikan metode persediaan pengaman (safety
stock) harus mengetahui data-data terlebih dahulu seperti, standart
deviasi, dan faktor keamanan ditentukan atas dasar kemampuan
perusahaan tersebut.

Persediaan pengaman merupakan jumlah persediaan bahan yang
minimum dan harus dimiliki oleh perusahaan untuk menjaga
kemungkinan keterlambatan datangnya bahan baku. Menurut Fahmi
(2015:248) Safety Stock merupakan kemampuan perusahaan untuk
membuat kondisi persediaan yang selalu aman dengan harapan
perusahaan tidak akan mengalami kekurangan persediaan. Besarnya

safety stock dapat ditentukan dengan rumus:

kebutuhan

Penjualan rata-rata per hari (d) = — ,
hari efektif per tahun

SS =d x lead time
Keterangan:
SS = Persediaan Pengaman (safety stock)
d = penjualan rata-rata per hari
lead time = waktu yang dibutuhkan untuk menerima

pesanan

3. Titik Pemesanan Kembali (ReOrder Point)
Dalam penentuan ReOrder Point hal yang harus diperhatikan yaitu

seperti penggunaan material selama jangka waktu sebelum pemesanan
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datang, jumlah safety stock. Karena hal tersebut berkaitan dengan
berapa sisa persediaan yang terdapat digudang, setelah itu baru
dilakukan pemesnan kembali. Untuk mengaplikasikan Re order Point
(ROP) harus mengetahui data-data seperti permintaan harian, waktu
tunggu pesanan dan persediaan pengaman. Rumus ROP dinyatakan
sebagai berikut:

ROP=dxL +SS
Keterangan :
ROP = Titik Pemesanan kembali
L = lead time atau waktu tunggu
d = pemakaian rata-rata bahan baku perhari

SS = Persediaan Pengaman

. Total Biaya Persediaan (TIC)

Untuk mengetahui total keseluruhan biaya persediaan harus
mengetahui harga per unit, biaya penyimpanan per unit per tahun,
biaya pemesanan atau pemasangan per pesanan, permintaan tahunan
dalam unit, kuantitas yang dipesan. Menurut (Heizer & Render, 2015)
Dapat diketahui dengan menggunakan rumus metode Economic Order
Quantity (EOQ) sebagai berikut :

_D

TC=25+2%H
Q 2

Keterangan:
TC= Total biaya persediaan

Q= jumlah barang setiap pesan
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D= Permintaan tahunan persediaan dalam unit per tahun
S= Biaya pesanan untuk setiap kali melakukan pemesnan

H= biaya penyimpanan per unit per tahun.

5. Analisis Perbandingan Kebijakan Perusahaan dan Metode
Economic Order Quantity (EOQ)

Dalam tahap ini dilakukan perhitungan pengendalian persediaan
bahan baku antara kebijakan perusahaan dengan kebijakan
menggunakan metode Economic Order Quantity (EOQ). Perbandingan
tersebut bisa dilihat dari pembelian optimal, frekuensi pembelian, total
biaya persediaan, persediaan pengaman dan kapan seharusnya home

industry Azura Jaya melakukan pemesanan bahan baku kembali.
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